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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG POLA MAKAN 
TERHADAP SIKAP PENCEGAHAN KEKAMBUHAN 
 ATRITIS GOUT DI POSYANDU LANSIA 




Gout atritis merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Asam urat yang beredar 
di dalam tubuh manusia akan diproduksi sendiri oleh tubuh. Faktor sikap pasien gout 
dalam menjaga kadar asam urat dalam dirinya berhubungan dengan pencegahan 
kekambuhan asam urat. Pengetahuan pasien gout terhadap pola makanan yang tepat 
merupakan salah satu faktor yang membentuk sikap pasien gout terhadap pola makan 
pasien gout. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan 
tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis gout di di 
Posyandu Bagas Waras Kartasura Sukoharjo. Penelitian  ini adalah observasional 
analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan uji Chi Square. Kesimpulan 
penelitian adalah tingkat pengetahuan tentang pola makan sebagian besar responden 
adalah kurang, sikap tentang pencegahan kekambuhan artritis gout sebagian besar 
responden adalah negatif, dan terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang pola 
makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis gout pada lansia di Posyandu 
Lansia Bagas Waras Kartasura, dimana semakin baik pengetahuan lansia maka 
sikapnya semakin baik (2hitung = 10,099; p-value = 0,001). 
 




Gouty arthritis is the end product of purine metabolism. Uric acid circulating in the 
human body to be manufactured by the body. Gout patient attitude factor in 
maintaining the levels of uric acid in her dealing with the prevention of recurrence of 
gout. Knowledge of gout patients on proper diet is one of the factors that shape 
attitudes towards patients with gout diet gout patients. This study aims to determine 
the relationship of the level of knowledge about the diet of the attitude of gouty 
arthritis in the prevention of recurrence in IHC Bagas Sane Kartosuro. This research 
is an analytic observational with cross sectional approach. Collecting data using 
questionnaires, while data analysis using Chi Square test. Conclusion of the study 
shawed the knowledge about diet was less, the attitude of gouty arthritis was 
negative, and the there was correlation level of knowledge about the diet of the 
attitude of arthritis gout recurrence prevention in elderly Posyandu Elderly Bagas 
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Sane Kartasura, where the better knowledge of the elderly, the attitude is getting 
better (2obs= 10.099; p-value = 0.001). 
 
Keywords: knowledge, attitude, diet, prevention of recurrence, gouty arthritis 
 
1. PENDAHULUAN 
Kesehatan merupakan keadaan sempurna, baik fisik, mental, maupun sosial, 
dan tidak hanya bebas dari penyakit dan cacat. Kesehatan adalah keadaan sehat 
baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap 
orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi (Notoatmodjo, 2012). 
Menurut Depkes RI (2009). Kisaran umur terdiri dari lansia awal : 46-55, masa 
lansia akhir: 56-65, dan masa manula: 65 ke atas. 
Lansia merupakan kelanjutan dari usia dewasa, yang terdiri dari fase 
prasenium yaitu lanjut usia yang berusia antara 55-65 tahun, dan fase semium 
yaitu lansia yang berusia lebih dari 65 tahun (Nugroho, 2009). Secara alamiah 
dengan bertambahnya usia manusia, akan terjadi suatu proses penuaan dengan 
diikuti berbagai permasalahan kesehatan terutama secara degeneratif yang 
berdampak pada diri manusia itu sendiri.  Menurunkan kemampuan jaringan 
untuk mempertahankan struktur dan fungsi normalnya. Perubahan-perubahan 
tersebut dapat menimbulkan berbagai macam gangguan maupun penyakit, yang 
di antaranya yang sering dijumpai dilansia, seperti DM, hipertensi dan Gout 
atritis  (Astuti, 2010). 
Gout atritis merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Asam urat 
yang beredar di dalam tubuh manusia akan diproduksi sendiri oleh tubuh (Rau, 
2015). Gout adalah bentuk umum dari atritis yang ditandai oleh deposisi 
monosodium urat MSU (Washington, 2012). Monosodium urat MSU merupakan 
penumpukan kristal  kedalam cairan sinovial. Kekakuan dan sakit terus-menerus 
menyerang bagian sendi, kebanyakan pasien dapat diobati dengan rutin 
menggunakan obat oral, namun serangan akut berulang dapat terjadi karena 
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kristal MSU telah berada di dalam sendi dan bisa mengakibatkan kerusakan 
artikular (Chih-Chien, 2009).  
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu (Notoatmodjo, 2012).  
Pada umumnya peningkatan kadar asam urat dalam darah memang tidak terlalu 
dirasakan oleh tubuh. Hal ini yang dapat menyebabkan lansia yang minim akan 
pengetahuan dan mempunyai sikap acuh tentang kesehatan tubuhnya sendiri. 
Beberapa dari mereka menganggap hanya penyakit biasa dan nantinya jika 
dibiarkan akan sembuh dengan sendirinya. Jika lansia sudah mengerti akan 
pengertian, penyebab dan pola makan atau diet untuk penyakitnya, terutama 
untuk penderita asam urat, akan membantu mengurangi kadar asam urat dalam 
darah (Ranti, 2012).  
Menurut penelitian yang dilakukan Diantari (2012), yaitu penelitian untuk 
mencari pengaruh asupan purin dan cairan terhadap kadar asam urat wanita usia 
50-60 tahun, dari penelitian tersebut didapatkan ada pengaruh asupan purin 
terhadap kadar asam urat sedangkan cairan tidak berpengaruh terhadap kadar 
asam urat pada wanita usia 50-60 tahun, dan menurut penelitian yang dilakukan 
Lumunon (2015), yaitu penelitian tentang hubungan status gizi dengan gout 
atritis pada lanjut usia, dari penelitian tersebut didapatkan ada hubungan antara 
status gizi dengan gout atritis pada lansia. Hasil riset kesehatan pada tahun 2013 
menunjukan bahwa penyakit sendi di Indonesia sebesar 11,9%, kejadian tertinggi 
di Bali sebesar 19,3% (Riskesdas, 2013). Di Jawa Tengah prevalensi penyakit 
gout belum diketahui secara pasti, tetapi menurut World Health Organization 
(WHO) diketahui 4683 sampel berusia 15-45 tahun dengan hasil atritis gout 
24,3% . 
Ditinjau dari hasil data yang diperoleh oleh peneliti di Puskesmas Kartasura, 
yang terkena penyakit gout atritis pada tahun 2014 mencapai 2056 jiwa, dan pada 
tahun 2015 sebanyak 815 jiwa, dari tahun 2014-2015 mengalami penurunan 
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sebesar 49%. terjadinya penurunan dari tahun 2014 ke 2015 karena Puskesmas 
Kartasura mengadakan pendidikan kesehatan, mengenai gout atritis. 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan oleh peneliti pada bulan Mei 2016 di 
Posyandu lansia Bagas Waras kartasura. Dari 62 lansia yang dilakukan 
pengecekan kadar asam urat oleh peneliti, didapatkan Jumlah lansia yang 
menderita gout atritis atau asam urat yaitu sebanyak 46 lansia, dari  10 orang 
yang peneliti survey, 3 orang mengerti apa itu penyakit asam urat atau gout atritis 
dan sedikit mengerti tentang jenis-jenis makanan yang dipantang untuk penyakit 
asam urat dan mengatakan bahwa terkadang mengonsumsi makanan yang 
mengandung asam urat, tidak akan memperparah penyakitnya, lansia 
mengatakan setuju bahwa mengonsumsi makanan tersebut dengan jumlah yang 
sedikit tidak akan mempengaruhi naiknya kadar asam urat di dalam tubuh, lansia 
mengatakan bahwa di Posyandu Bagas Waras jarang bahkan tidak pernah 
dilakukan pendidikan kesehatan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan 
tentang Pola Makan Terhadap sikap pencegahan kekambuhan Atritis Gout pada 
lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis 
gout pada lansia di Posyandu Bagas Waras Kartasura. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Kuantitatif adalah pendekatan penelitian dengan cara menuangkang melalui 
angka. penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian disajikan 
dengan angka-angka, dan menggunakan rancangan Cross sectional. Desain yang 
digunakan adalah observasional analitik yaitu bertujuan untuk mencari hubungan 
antara variabel yang sifatnya bukan hubungan sebab akibat, terdiri atas variabel 




Populasi penelitian adalah seluruh lansia yang menderita gout atritis di 
Posyandu Bagas Waras  dengan jumlah yang menderita asam urat sebanyak 46 
lansia dan sample sebanyak 46 lansia dengan teknik total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan analisis data 
menggunakan uji Chi Square 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan 
atritis gout pada 43 lansia di Posyandu Lansia Bagas Waras Kartasura. 
Selanjutnya hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 
Karakteristik Responden 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) N 











a. 55 – 60 tahun 
































lama diagnosa atritis gout 
a. 1 tahun 
b. 2 tahun 
c. 3 tahun 
terjadi pembengkakan 
a. tidak pernah 
b. ya 
lama pembengkakan 
a. tidak pernah 
b. 2 hari 
c. 3 hari 
d. 4 hari 
e. 5 hari 




























































a. Melakukan sesuatu khusus 
b. Menjaga istirahat 
c. Menjaga makanan 
d. Menjaga istirahat dan makanan 












Distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin menunjukkan 
pada kedua kelompok adalah berimbang antara laki-laki dan perempuan  yaitu  
masing-masing sebanyak 23 responden (50%). Distribusi responden menurut 
umur menunjukkan distribusi tertinggi adalah 61-74 tahun sebanyak 24 
responden (52%) dan tingkat pendidikan tertinggi responden adalah SD 
sebanyak 19 responden (41%). Selanjutnya gambaran karakteristik penyakit 
artristik gout yang dialami responden menunjukkan sebagian besar telah 
didiagnosa penyakit artristik gout 1 tahun terakhir sebanyak 18 responden 
(39%), tidak pernah mengalami pembengkakan sebanyak 30 responden 
(65%), pada responden yang mengalami pembengkakan sebagian besar 
mengalami pembengkakan selama 3 hari sebanyak 9 responden (20%), 
sedangkan upaya yang dilakukan untuk mencegah kekambuhan adalah 
menjaga istirahat sebanyak 24 responden (52%). 
3.2 Analisis Univariat 
3.2.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan tentang Pola  Makan 
















 Total 46 100 
 
3.2.2 Distribusi Frekuensi Sikap 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Pencegahan Kekambuhan Artritis Gout 













3.3 Analisis Bivariat 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan 
atritis gout pada lansia. Analisis data penelitian menggunakan uji Chi Square 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pola Makan Terhadap 






Negative  Positif    
Frek % Frek % Frek %   





= H0 ditolak 
Cukup 5 26 17 74 19 100 
Total 25 54 21 46 46 100 
 
Tabulasi silang hubungan tingkat pengetahuan tentang pola makan 
terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis gout pada lansia menunjukkan 
responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebagian besar memiliki sikap 
yang negatif sebanyak 20 responden (74%). Sedangkan pada responden 
dengan pengetahuan cukup sebagian besar memiliki sikap yang positif 
sebanyak 17 responden (74%). Hasil uji Chi Square diperoleh nilai 2hitung 
sebesar 10,252 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001. Nilai 
signifikansi uji (p-value) lebih  kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) sehingga 
keputusan uji adalah menolah H0. Berdasarkan keputusan uji tersebut maka 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang pola 
makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis gout pada lansia di 
Posyandu Lansia Bagaw Waras Kartasura. 
 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Karakteristik Responden 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
merupakan lansia yang berusia 61-74 tahun. Kondisi ini disebabkan lokasi 
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penelitian merupakan wilayah yang dekat dengan perkotaan yaitu Kota 
Kartasura. Asumsi ini berdasarkan laporan Statistik Penduduk Lanjut Usia 
tahun 2014 yang mengemukakan bahwa lansia muda lebih tinggi proporsinya 
di daerah perkotaan daripada di daerah perdesaan, sebaliknya proporsi lansia 
madya dan lansia tua lebih banyak di daerah perdesaan. Hal ini apakah ada 
kaitannya dengan migrasi ataukah faktor lingkungan pedesaan yang 
menyebabkan para lansia dapat hidup lebih lama di daerah perdesaan, 
tentunya perlu kajian yang lebih mendalam (BPS, 2014). 
Distribusi frekuensi pendidikan responden sebagian besar adalah SD. 
Bekal pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan potensi 
kehidupan lansia, supaya tetap produktif dan berperan aktif dalam masyarakat. 
Kemampuan baca tulis, tingkat ijazah yang dimiliki, serta pengalamannya 
menempuh pendidikan formal, dapat menjadi ukuran kesiapannya dalam 
menjalani hari tua. Pada umumnya lansia 2014 memiliki pendidikan rendah. 
Sebanyak 21,03 persen lansia tidak dapat membaca dan menulis dan menurut 
tingkat pendidikannya, lebih dari setengah (56,85 persen) penduduk lansia 
tidak memiliki ijazah pendidikan apapun. Sementara itu, yang memiliki ijazah 
SD/sederajat sebesar 25,68 persen, sisanya sebesar 17,47 persen memiliki 
ijazah SMP/sederajat atau lebih. Angka rata-rata lama sekolah lansia juga 
mengindikasikan hal yang sama, rata-rata lama sekolah sebesar 4,27 tahun 
artinya bahwa secara rata-rata lansia putus sekolah di kelas 5 SD/sederajat 
(BPS, 2014). 
3.4.2 Gambaran Penyakit Artritis Gout  
Gambaran karakteristik penyakit artristik gout yang dialami responden 
menunjukkan sebagian besar telah didiagnosa penyakit artristik gout 1 tahun 
terakhir sebanyak 18 responden (39%), tidak pernah mengalami 
pembengkakan sebanyak 30 responden (65%), pada responden yang 
mengalami pembengkakan sebagian besar mengalami pembengkakan selama 
3 hari sebanyak 9 responden (20%), sedangkan upaya yang dilakukan untuk 
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mencegah kekambuhan adalah menjaga istirahat sebanyak 24 responden 
(52%). 
Penatalaksaan artritis gout tidak hanya dapat diselesaikan secara 
farmakologis, namun dapat juga dilakukan secar non farmakologis dengan 
melakukan latihan fisik berupa latihan fisik aerobik dan latihan fisik ringan. 
Risiko terjadinya gout lebih besar terjadi pada lelaki yang tidak memiliki 
aktivitas fisik dan kardiorespiratori fitnes dibandingkan dengan lelaki yang 
aktif secara fisik dan kardiorespiratori. Penelitian lain menyebutkan bahwa 
serum asam urat dapat diturunkan dengan melakukan olah raga rutin dan 
teratur, namun jika olah raga tersebut hanya dilakukan secara intermiten justru 
akan meningkatkan kadar serum asam urat. Untuk mencegah kekakuan dan 
nyeri sendi, dapat dilakukan latihan fisik ringan berupa latihan isometrik, 
latihan gerak sendi dan latihan fleksibiltas yang keseluruhan itu tercakup 
dalam stabilisasi sendi (Sholihah, 2014). 
3.4.3 Gambaran pengetahuan tentang pola makan pada Lansia 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang pola makan 
menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang. 
Pengetahuan adalah hasil tahu, ini terjadi pada setelah melakukan sebuah 
pengindraan  terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan  domain 
yang begitu penting agar bisa terbentuknya tindakan seseorang (overt 
behavior).. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden  memiliki 
tingkat pengetahuan yang kurang. Kondisi ini salah satunya disebabkan oleh 
faktor pendidikan responden yang relatif rendah yaitu sebagian besar adalah 
SD. Tingkat pendidikan seseorang berhubungan dengan kemampuan orang 
tersebut untuk memahami suatu informasi dan  menjadikannya menjadi suatu 
pengetahuan.  Hendrawijaya (2010) menyatakan bahwa pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam pembentukan kecerdasan manusia maupun 
perubahan tingkah lakunya. Pendidikan mampu menumbuhkan kesadaran 
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akan tanggung jawab untuk meningkatkan mutu dan taraf hidup, dan 
selanjutnya masyarakat berpendidikan akan lebih mampu dan sadar akan 
menjaga dan memelihara kesehatannya. Menurut teori kognitif (process teori 
of motivation) dijelaskan bahwa semakin baik pendidikan individu berdampak 
terhadap peningkatan pengetahuan individu dan makin baik perbuatannya 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
3.4.4 Gambaran sikap tentang Pencegahan Kekambuhan Artritis Gout 
pada Lansia 
Distribusi frekuensi sikap responden tentang pencegahan kekambuhan 
arthritis gout menunjukkan sebagian besar adalah negative sebanyak 25 
responden (54%) dan sisanya adalah positif sebanyak 46 responden (44%). 
Sikap responden yang sebagian besar negatif terjadi karena (tingkat 
pendidikan yang rendah, Pengalaman yang negatif lansia dalam mengatasi 
kekambuhan penyakit gout atritis). Hal ini sesuai dengan Allport (1945) cit 
Notoatmojo (2008), sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, berfikir, keyakinan 
dan emosi. Pengetahuan akan merangsang individu untuk berfikir dan 
berusaha supaya tercipta keseimbangan. Menurut Purwanto (2009), 
pengalaman merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi sikap. 
Salah satu proses pembentukan sikap seseorang adalah pengalaman langsung 
dari suatu objek atau dirinya sendiri. Berbekal dari pengalaman dalam 
merawat usia lanjut secara langsung akan membentuk pendapat responden. 
Hal ini sesuai pendapat dengan Mahendratto (2007), menyatakan bahwa sikap 
seseorang dipengaruhi oleh pengalaman. Sikap lansia dalam mengatasi 
kekambuhan penyakit reumatik merupakan organisasi pendapat, keyakinan 
lansia mengenai cara mengatasi kekambuhan reumatik yang dialaminya, 
pendapat tersebut disertai dengan adanya perasaan tertentu dan memberikan 
dasar kepada lansia untuk berperilaku sesuai sikapnya dalam mengatasi 




3.4.5 Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pola Makan Terhadap 
Sikap Pencegahan Kekambuhan Atritis Gout Pada Lansia 
Dari hasil uji che square disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat 
pengetahuan tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan 
atritis gout pada lansia di Posyandu Lansia Bagaw Waras Kartasura, dimana 
semakin baik pengetahuan lansia maka sikapnya semakin positif. 
Hubungan pengetahuan lansia tentang penyakit reumatik dengan sikap 
lansia dalam mengatasi kekambuhan penyakit reumatik tergambarkan pada 
model perubahan sikap yang dikembangkan oleh Niven (2002). Menurut teori 
perubahan sikap oleh Niven (2002) meliputi tahap pertama yaitu unfreezing, 
yaitu ketika lansia menyadari bahwa tindakannya selama ini negatif tepat, 
sehingga muncul kekambuhan reumatik pada dirinya. Tahap kedua yaitu 
changing (perubahan) yaitu setelah terjadi kekambuhan tersebut, maka 
terbukanya kesadaran lansia tentang tindakannya selama ini negatif tepat, 
maka berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang mereka miliki akan 
terbentuk sikap baru tentang cara pencegahan kekambuhan reumatik. Tahap 
ketiga yaitu re-freezing, tahap ini lansia mengevaluasi sikapnya terhadap 
pencegahan kekambuhan reumatik tersebut telah sesuai dengan harapannya 
atau tidak.  
Hasil kesimpulan tersebut ternyata mendukung hasil penelitian Etik (2009) 
tentang hubungan pengetahuan dan sikap lansia dengan praktek pencegahan 
cidera di Panti Wreda Pucang Gading Semarang. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan pengetahuan dan sikap lansia dengan 
praktek pencegahan cidera di panti wreda Pucang Gading Semarang. 
Penelitian lain dilakukan oleh Messina et.al (2011) yang meneliti hubungan 
mengkonsumsi sayur-sayuran terhadap kadar asam urat pasien gout. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi sayur-sayuran dan vegetarian 
berhubungan dengan pengontrolan kadar asam urat. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang berhubungan dengan sikap atau 
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kemauan pasien gout mengkonsumsi sayur-sayuran adalah faktor pengetahuan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: Tingkat pengetahuan tentang pola makan lansia di Posyandu 
Lansia Bagas Waras Kartasura sebagian besar adalah kurang. Sikap tentang 
pencegahan kekambuhan artritis gout lansia di Posyandu Lansia Bagas Waras 
Kartasura sebagian besar adalah negatif. Terdapat hubungan tingkat pengetahuan 
tentang pola makan terhadap sikap pencegahan kekambuhan atritis gout pada 
lansia di Posyandu Lansia Bagaw Waras Kartasura, dimana semakin baik 
pengetahuan lansia maka sikapnya semakin positif. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran bagi 
beberapa pihak, sebagai berikut: Bagi Lansia, hendaknya senantiasa 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang pola makan yang baik  bagi pasien 
arthritis gout selanjutnya ketika sudah mengetahuinya  mereka patuh dalam 
melaksanakan pola makan yang baik bagi pasien arthritis gout. Bagi Pengurus 
Posyandu Lansia, hendaknya aktif mengamati kondisi dan perilaku lansia, salah 
satunya tentang pengetahuan lansia tentang penyakit gout. Pengurus posyandu 
dapat bekerja sama dengan petugas kesehatan setempat misalnya Puskesmas 
untuk melakukan upaya pendidikan kesehatan kepada lansia tidak hanya tentang 
penyakit gout namun penyakit lainnya, sehingga meningkatnya pengetahuan 
lansia diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia. 
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lanjutan, misalnya dengan menambahkan faktor-
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